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ABSTRAK

	 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji dampak dari pengaruh zonasi dalam 
kandang closed house terhadap profil darah merah ayam broiler di musim kemarau. Materi yang digunakan 
yaitu 720 ayam broiler unsexed dengan bobot awal 49±1,13 gram dipelihara dalam kandang closed house 
berukuran panjang 60 meter dan lebar 12 meter. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 30 ekor ayam. Perlakuan 
berupa zona yang berbeda dari inlet sebagai berikut: 0 (Z1), ¼ (Z2), ½ (Z3) dan ¾ (Z4) panjang closed 
house. Hasil penelitian menunjukkan pada zona 4 yang menjauhi inlet jumlah eritrosit, hemoglobin dan 
Mean Corpuscular Haemoglobin Concentration (MCHC) menurun secara signifikan (P≤0,05) sedangkan 
pada hematokrit, Mean Corpuscular Volume (MCV) dan Mean Corpuscular Haemoglobin (MCH) tidak 
terpengaruh secara signifikan (P>0,05). Zona yang semakin jauh dari inlet menurunkan profil darah merah 
ayam broiler.

Kata kunci: ayam broiler, closed house, kadar amonia, profil darah merah, zonasi

ABSTRACT

The aim of the research was to evaluate the effect of zonation in a closed house to red blood cells 
profile of broilers in the dry season. 720 unsexed broilers used with initial weight 49±1.13 g are kept in a 
closed house with length x width = 60 x 12 m. This study was conducted using Randomized Block Design 
(RBD) with 4 treatments and 6 replications, each replication consisting of 30 chickens. The treatment 
consisted of different zone from inlet 0 (Z1), ¼ (Z2), ½ (Z3) and ¾ (Z4) the length of the closed house from 
the air inlet. The result showed that in zone 4 significantly (P≤0.05) decreased erythrocytes, hemoglobin, 
and MCHC, but hematocrit, MCV, and MCH were not significantly affected (P>0.05).  It can be concluded 
that the zone further away from the inlet in a closed house decreased red blood cells profile in broilers. 
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai daerah tropis 
memiliki suhu yang tinggi saat musim kemarau. 
Data BMKG bulan Juni – Juli tahun 2017 
menunjukkan bahwa rata-rata curah hujan 50-
100 mm dan suhu 25-33°C. Peningkatan suhu 
makroklimat akan berkontribusi terhadap 
perubahan suhu dalam kandang, sehingga 

akan mempengaruhi kadar amonia melalui 
proses volatilisasi amonia (Sarjana et al., 
2018). Faktor yang mempengaruhi tingginya 
kadar amonia dalam kandang yaitu suhu dan 
kelembaban udara (Ndegwa et al., 2008; 
Pokhparel, 2010; dan Sarjana et al., 2017). 
Kadar Amonia yang tinggi dalam kandang 
tersebut dapat mengganggu fisologis ayam 
yaitu menimbulkan iritasi pada lapisan 
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mukosa saluran pernafasan (Kristensen dan 
Wathes, 2000). Selain gangguan fisiologis, 
amonia juga mengganggu pertumbuhan ayam 
broiler. Paparan amonia sebesar 50 ppm 
dapat menurunkan bobot badan ayam broiler 
sebesar 17%, sedangkan paparan 75 ppm  
menurunkan bobot badan 20% pada umur 7 
minggu (Aziz dan Barnes, 2010). Paparan 25 
ppm dalam kandang ayam broiler pada umur 
35 hari menyebabkan penurunan hemoglobin 
sebesar 0,09 g/dL dan hematokrit sebesar 
0,27% (Olanrewaju et al., 2008). Penelitian 
ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh 
zonasi dalam kandang closed house terhadap 
profil sel darah merah ayam broiler di musim 
kemarau.

MATERI DAN METODE

	 Penelitian dilakukan pada kandang 
closed house komersial dengan kapasitas 
11.000 ekor dengan  ukuran 60 x 12 meter 
selama 33 hari. Dari 11.000 ekor tersebut 
diambil 720 ekor ayam broiler dengan 
bobot awal 49±1,13 gram dipisahkan untuk 
dimasukkan ke dalam masing - masing unit 
(sekat). Setiap unit perlakuan diisi sebanyak 
30 ekor ayam.  Pakan yang digunakan yaitu 
pakan komersial S10 dari umur 1 - 14 hari, 
S11 dari umur 15 - 27 hari dan S12 dari umur 
28 - 35 hari yang berasal dari PT. Charoen 
Pokphand. Bahan litter berasal dari sekam 

padi dengan sistem penambahan sekam di 
atasnya. Ilustrasi penempatan zona pada 
kandang closed house disajikan pada Gambar 
1.

Penelitian ini dilaksanakan 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan, 
setiap ulangan terdiri dari 30 ekor ayam. 
Perlakuan adalah pembagian zonasi dalam 
kandang closed house yang dibagi menjadi 
4 zona sebagai berikut: zona 1 (diukur pada 
jarak 0 m dari inlet), zona 2 (diukur pada jarak 
¼ panjang kandang atau 15 m dari inlet), zona 
3 (diukur pada jarak ½ panjang kandang atau 
30 m dari inlet), zona 4 (diukur pada jarak ¾ 
panjang kandang atau 45 m dari inlet). Pada 
penelitian ini juga diamati kadar amonia dari 
masing-masing zona. Hasil rata-rata kadar 
amonia dari setiap zona disajikan pada Tabel 
1.

Sebanyak 2 ekor dari masing-
masing unit diambil untuk pengambilan 
sampel profil darah merah saat ayam umur 
28 hari dan selanjutnya serum dianalisis 
menggunakan alat hematology analyzer. 
Metode yang digunakan dalam pengujian 
hemoglobin yaitu Cyanide Free Hemoglobin 
Spectrophotometry, sedangkan untuk 
pengujian eritrosit, hematokrit dan leukosit 
menggunakan metode Elektronic Impedance. 
Perhitungan indeks darah merah (MCV, MCH 
dan MCHC) diperoleh menggunakan rumus 
sebagai berikut: 

Gambar 1. Pembagian Zona dalam Kandang Closed House. (C = ayam broiler yang dipelihara 
dalam kandang closed house tetapi tidak ikut dalam perlakuan)
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Mean corpuscular volume (MCV) 

MCV (fl) = 

Mean corpuscular haemoglobin (MCH)

MCH (pg) = 

Mean corpuscular haemoglobin concentration 
(MCHC)

MCHC (%) = 
Hematokrit

100  Hemoglobin×

Data diuji secara statistik dengan 
analisis ragam untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan dan apabila terdapat pengaruh yang 
signifikan maka dilakukan uji lanjut Duncan 
pada taraf signifikasi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
zonasi signifikan menurunkan (P≤0,05) 
jumlah eritrosit, hemoglobin dan MCHC 
sedangkan hematokrit, MCV dan MCH tidak 
signifikan dipengaruhi zonasi (P>0,05) (Tabel 
2). 

Zonasi dalam kandang closed house 
signifikan menurunkan jumlah eritrosit ayam 
broiler. Hal ini karena diduga berhubungan 
dengan kadar amonia dalam zona 3 dan zona 
4 yang lebih tinggi. Amonia ini menyebabkan 
iritasi pada saluran pernafasan (Kristensen dan 
Wathes, 2000), menimbulkan stres oksidatif 
dan gangguan absorpsi nutrien di mukosa 
usus broiler (Zhang et al., 2015), mengganggu 
termoregulasi ayam broiler, serta menurunkan 
konsumsi pakan dan bobot badan (Yahav, 
2004; Ibahim dan Allaily, 2012). Penurunan 

konsumsi pakan dan gangguan absorpsi 
nutrien tersebut dapat menyebabkan turunnya 
konsumsi dan absorpsi protein sebagai bahan 
pembentukan eritrosit. Apabila konsumsi dan 
absorpsi protein pada broiler turun, maka 
proses eritropoesis kemungkinan terganggu 
sehingga pembentukan eritrosit terhambat. 
Pada penelitian ini jumlah eritrosit turun 
pada zona 3 dan 4, dimana pada kedua zona 
tersebut kadar amonia sebesar 4,37 dan 6,56 
ppm. Menurut Rachmawati (2000), amonia 
mulai tercium baunya pada kadar 5 ppm dan 
pada kadar 6 ppm menimbulkan iritasi pada 
mukosa mata dan saluran pernapasan ayam. 
Pada penelitian ini paparan amonia kurang 
dari 7 ppm sudah dapat mempengaruhi jumlah 
eritrosit ayam broiler.

Zonasi dalam kandang closed house juga 
signifikan menurunkan kadar hemoglobin. 
Kadar hemoglobin zona 1 adalah 9,45 g/dL, 
kadar hemoglobin zona 2 adalah 9,00 g/dL, 
kadar hemoglobin zona 3 adalah 9,77 g/dL 
dan kadar hemoglobin zona 4 adalah 7,26 g/
dL (Tabel 2). Menurut Dharmawan (2002) 
menyatakan bahwa kisaran normal nilai 
hemoglobin ayam adalah 7,00 - 13,00 g/dL. 
Hemoglobin merupakan komponen eritrosit 
yang berfungsi sebagai pengikat oksigen jika 
jumlah eritrosit turun maka kadar hemoglobin 
juga akan ikut turun. Hasil penelitian 
Olanrewaju et al. (2008) menunjukkan bahwa 
hemoglobin ayam broiler yang terpapar 
amonia 25 ppm pada umur 35 hari sebesar 
7,60 g/dL dan penurunan O2  sebesar 1,44%. 
Penelitian lainnya pada ikan menunjukkan 
paparan amonia dari lingkungan (perairan) 
menyebabkan hemoglobin darah turun dan 
diikuti penurunan konsumsi oksigen (Tilak 
et al., 2007). Tingginya kadar amonia pada 
lingkungan zona 4 diduga menyebabkan 
turunnya kadar hemoglobin broiler karena 
amonia merupakan salah satu bentuk stress 
bagi ayam.

Tabel 1. Kadar Amonia dalam Kandang Closed House 

Zona 1 Zona 2 Zona 3 Zona 4
Kadar Amonia (ppm) 1,74±0,74 2,82±0,74 4,38±1,23 6,56±1,83
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	 Zonasi dalam kandang closed 
house tidak signifikan terhadap kadar 
hematokrit. Rata - rata kadar hematokrit 
selama penelitian adalah 21,83 – 29,07%. 
Hasil penelitian Satyanigntyas et al. (2010) 
menunjukkan bahwa nilai hematokrit normal 
ayam broiler adalah 22,50%. Hematokrit 
adalah perbandingan sel darah merah dengan 
volume darah keseluruhan (eritrosit, leukosit 
dan trombosit). Pada penelitian ini hasil 
hematokrit didapatkan hasil tidak signifikan, 
karena hematokrit merupakan rasio yang 
tidak hanya tersusun dari eritrosit sehingga 
hematokrit tidak dipengaruhi kadar amonia 
dalam kandang yang relatif masih rendah. 

Penentuan nilai MCV, MCH dan 
MCHC untuk mengidentifikasi kondisi 
fisologis ternak tersebut. Nilai MCV normal 
pada ayam 90,00 – 140,00 fl, nilai MCH 
normal sebesar 33,00 – 47,00 pg dan nilai 
MCHC berkisar 26,00 – 35,00% (Swenson 
dan William, 1993; Jain, 1993; Ulupi dan 
Ihwantoro, 2014). Nilai indeks eritrosit 
yang tidak normal diindikasikan ternak 
tersebut mengalami anemia yang dapat 
dipicu dari eritropoetin (Fahmi et al., 2017). 
Nilai MCHC pada penelitian ini signifikan 
menurun (P≤0,05). MCHC merupakan rasio 
hemoglobin terhadap hematokrit. Penurunan 
nilai MCHC tersebut dipengaruhi oleh nilai 
hematokrit dan hemoglobin dalam darah. 
Nilai hemoglobin yang turun dibagi nilai 
hematokrit yang tetap pada penelitian ini 
maka didapatkan nilai MCHC yang juga 

turun. Turunnya nilai hemoglobin akibat 
dari pengaruh kadar amonia dalam kandang, 
karena amonia menyebabkan stress bagi ayam 
broiler. MCH adalah nilai hemoglobin dibagi 
dengan jumlah eritrosit, dari data penelitian 
ini nilai hemoglobin dan jumlah eritrosit 
dari zona 1 ke zona 4 sama-sama menurun 
sehingga didapatkan nilai MCH yang tetap

.

KESIMPULAN

	 Kesimpulan penelitian ini yaitu zona 
dalam kandang closed house yang semakin 
jauh dari inlet menurunkan profil darah merah 
ayam broiler pada musim kemarau.
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